
7 
 

BAB II  

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

 

A. Data Perusahaan 

Perusahaan harus memiliki status yang jelas seperti nama yang jelas, bidang 

usaha yang dijalani, jenis produk atau jasa yang dijual, alamat perusahaan, dan bentuk 

badan hukum yang terdaftar. Tujuan dari hal ini adalah untuk meyakinkan calon 

pelanggan bahwa bisnis ini jelas dan terpercaya. Berikut adalah rincian data perusahaan 

Leo Transportasi Abadi: 

1. Nama Perusahaan  : Leo Transportasi Abadi 

2. Bidang Usaha  : Transportasi  

3. Jenis Produk   : Jasa Logistik 

4. Alamat Perusahaan  : Jl. Raden Inten II, Kalimalang, Jakarta Timur 

5. Nomor Telepon  : 087877192929 

6. Alamat Email  : michaeljordy123@yahoo.com  

7. Bank Perusahaan  : Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

8. Bentuk Badan Hukum : Perseroan Terbatas (PT) 

9. Mulai Berdiri  : 2019 

 

B. Biodata Pemilik Perusahaan 

Setiap perusahaan harus memiliki data-data yang lengkap termasuk data pemilik 

perusahaan itu sendiri. Perusahaan tidak akan berjalan dengan baik jika data pemilik 

perusahaan tidak valid dan tidak jelas. Berikut adalah data pendiri Leo Transportasi 

Abadi: 

1. Nama   : Michael Jordy 

2. Jabatan   : Manajer 

mailto:michaeljordy123@yahoo.com
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3. Tempat dan Tanggal Lahir : Jakarta, 2 Januari 1996 

4. Alamat Rumah  : Jl. Janur Elok III QC 6 no. 11, Kelapa Gading,  

  Jakarta Utara 

5. Telepon   : 087877192929 

6. Email   : michaeljordy123@yahoo.com  

7. Pendidikan Terakhir  : Calon Sarjana Strata Satu (Sarjana Administrasi 

  Bisnis) 

 
 

C. Jenis dan Ukuran Usaha 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2008 bab I pasal 1, pengertian dari 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang ini. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 

atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang 

memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan 

jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam 

undang-undang ini. 
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4. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari Usaha 

Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, 

dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. 

5. Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, dan Usaha Besar 

yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia dan berdomisili di Indonesia. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 bab IV pasal 6 kriteria dari 

Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Kriteria UMKM di Indonesia 

No Uraian 
Kriteria 

Aset Omset/Tahun 

1 Usaha Mikro Maks 50.000.000 Maks 300.000.000 

2 Usaha Kecil > 50 juta - 1 Miliar > 300 juta - 2,5 Miliar 

3 Usaha Menengah > 1 Miliar - 10 Miliar > 2,5 Miliar - 50 Miliar 

Sumber: Leonardus Saiman (2014:9) 

1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau  

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga ratus 

juta rupiah).  
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2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima 

ratus juta rupiah). 

3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau  

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar 

lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00 (lima 

puluh milyar rupiah). 

4. Kriteria sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf b, dan ayat (2) huruf a, 

huruf b, serta ayat (3) huruf a, huruf b nilai nominalnya dapat diubah sesuai dengan 

perkembangan perekonomian yang diatur dengan Peraturan Presiden. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 bab IV pasal 6 kriteria dari 

Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah, Leo Transportasi Abadi termasuk ke 

dalam usaha menengah karena omzet pertahun kisaran Rp 4 miliar (empat miliar rupiah) 

– 9 miliar (sembilan miliar rupiah). 

Leo Transportasi Abadi merupakan suatu usaha yang dibangun dengan modal 

sendiri dan leasing. Leo Transportasi Abadi menggunakan leasing agar tidak terlalu 

besar modal beban di awal. Leasing digunakan karena biasanya pembelian kendaraan 

bermotor harus dengan cicilan agar diskon yang diberikan oleh dealer lumayan besar.  

 

 


